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Abstrak

Pola konsumsi makanan tinggi lemak merupakan salah satu faktor utama meningkatnya risiko penyakit degeneratif seperti
obesitas, hipertensi, dan diabetes. Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap kandungan lemak makanan menjadi tantangan
dalam upaya promotif dan preventif kesehatan berbasis komunitas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
mengimplementasikan teknologi laser dan mikrokontroler pada alat pengukur lemak makanan sebagai media edukasi kesehatan
dan pemberdayaan pola makan sehat di Posyandu Merpati Desa Pagelaran. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan
kader, penerapan teknologi, pendampingan, serta evaluasi menggunakan pendekatan pre-test dan post-test. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai pola makan sehat serta peningkatan kapasitas kader dalam
menggunakan teknologi edukasi berbasis alat. Implementasi alat pengukur lemak makanan memberikan pengalaman edukasi
interaktif sehingga masyarakat dapat memahami secara langsung kandungan lemak makanan yang dikonsumsi. Program ini
berkontribusi dalam meningkatkan literasi gizi masyarakat dan memperkuat peran Posyandu sebagai pusat edukasi kesehatan
berbasis teknologi. Model pengabdian ini berpotensi direplikasi di wilayah lain sebagai inovasi edukasi kesehatan berbasis
teknologi tepat guna.
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of food fat content remains a challenge in community based health promotion and prevention
efforts. This community service program aimed to implement laser based and microcontroller-
integrated technology in a food fat measurement device as a medium for health education and the
promotion of healthy dietary practices at Posyandu Merpati (integrated community health post)
in Pagelaran Village. The program was carried out through socialization sessions, cadre training,
technology implementation, mentoring, and evaluation using a pre-test and post-test approach.
The results indicated an improvement in community knowledge regarding healthy dietary
practices as well as increased capacity of health cadres in operating technology based educational
tools. The implementation of the food fat measurement device provided an interactive learning
experience, enabling participants to directly understand the fat content of the foods they consume.
This initiative contributed to enhancing community nutrition literacy and strengthening the role
of Posyandu as a technology-supported center for health education. The community service model
demonstrated potential for replication in other areas as an innovative approach to appropriate
technology based health education.
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I. PENDAHULUAN

Posyandu Merpati yang berlokasi di Desa Pagelaran merupakan salah satu pos pelayanan terpadu yang
aktif dan melayani sekitar 260 kepala keluarga. Kegiatan rutinnya meliputi pemantauan tumbuh kembang
balita (sekitar 85 anak terdaftar), pelayanan bagi ibu hamil (sekitar 40 ibu hamil aktif), serta penyuluhan
kesehatan dasar kepada masyarakat. Posyandu ini didukung oleh delapan kader aktif yang sebagian besar
merupakan ibu rumah tangga dengan dedikasi tinggi meskipun fasilitas edukasi yang tersedia masih terbatas.
Desa Pagelaran memiliki potensi wilayah yang cukup baik dalam hal ketersediaan pangan dari hasil
pertanian dan perdagangan makanan olahan. Namun demikian, akses terhadap informasi gizi seimbang
masih relatif terbatas. Berdasarkan data dari puskesmas setempat, dalam tiga tahun terakhir terjadi
peningkatan prevalensi obesitas sebesar 12% pada kelompok usia produktif, disertai peningkatan kasus
hipertensi dan diabetes yang sebagian besar dipengaruhi oleh pola konsumsi makanan tinggi lemak dan
rendahnya aktivitas fisik (Kementerian Kesehatan RI, 2019; Wahyuni and Ardita, 2017; Wahyuni and Huda,
2019).

Pola konsumsi makanan tinggi lemak merupakan salah satu faktor utama meningkatnya prevalensi
penyakit tidak menular di tingkat global. World Health Organization melaporkan bahwa angka obesitas dan
kelebihan berat badan terus meningkat dan berkontribusi signifikan terhadap penyakit kronis seperti
hipertensi dan diabetes melitus (World Health Organization, 2018, 2021). Di Indonesia, pergeseran pola
konsumsi menuju makanan tinggi lemak turut mempercepat peningkatan kasus penyakit degeneratif
(Kementerian Kesehatan RI, 2019). Sebagai layanan kesehatan berbasis masyarakat, Posyandu memiliki
peran strategis dalam upaya promotif dan preventif. Namun, keterbatasan media edukasi yang inovatif masih
menjadi tantangan dalam meningkatkan literasi gizi Masyarakat (Sofyana et al, 2025). Edukasi kesehatan
yang masih bersifat ceramah konvensional cenderung kurang efektif dalam mendorong perubahan perilaku
makan (Asroriyadi et al, 2024) (Dahlia et al, 2016).

Berdasarkan hasil observasi lapangan, konsumsi makanan tinggi lemak seperti gorengan dan makanan
olahan di wilayah Posyandu Merpati masih tergolong tinggi. Sementara itu, masyarakat belum memiliki alat
sederhana yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi secara langsung kandungan lemak dalam makanan
yang dikonsumsi. Selain itu, kader Posyandu masih memiliki keterbatasan pengalaman dalam
memanfaatkan media edukasi kesehatan berbasis teknologi (Wahyuni et al, 2022) (Wahyuni and Huda,
2019). Inovasi teknologi sederhana berbasis mikrokontroler dan sensor laser berpotensi menjadi solusi
praktis untuk meningkatkan efektivitas edukasi kesehatan (Wahyuni and Sadiah, 2020). Teknologi sensor
berbasis laser telah banyak diterapkan dalam analisis kualitas pangan karena memiliki sensitivitas tinggi dan
biaya relatif terjangkau (Chavan et al, 2023) (Magnus et al, 2024). Mikrokontroler memungkinkan
pengembangan perangkat yang portabel dan mudah digunakan sehingga sesuai untuk implementasi skala
komunitas (Deep et al, 2026). Teknologi sensor optik juga semakin banyak dimanfaatkan dalam penilaian
kualitas pangan karena presisi, kecepatan deteksi, serta sifatnya yang tidak merusak sampel (Lee and Ma,
2025). Selain itu, edukasi gizi berbasis pengalaman dengan dukungan alat interaktif terbukti mampu
memengaruhi perubahan perilaku makan secara signifikan. Oleh karena itu, integrasi analisis lemak
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makanan berbasis laser dengan edukasi kesehatan berbasis komunitas merupakan pendekatan inovatif yang
menggabungkan kemajuan teknologi dengan strategi intervensi perilaku.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
mengembangkan alat pengukur lemak makanan berbasis teknologi laser dan mikrokontroler yang sederhana,
portabel, dan mudah digunakan di Posyandu Merpati. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan meningkatkan
kapasitas kader Posyandu melalui pelatihan pengoperasian alat serta teknik konseling berbasis data,
sehingga kader dapat berperan sebagai agen perubahan perilaku makan sehat. Program ini juga memberikan
edukasi kesehatan kepada masyarakat mengenai pentingnya pengendalian asupan lemak dan penerapan pola
makan sehat guna mencegah penyakit degeneratif.

Kegiatan ini dapat diintegrasikan dalam program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)
melalui pelibatan mahasiswa secara langsung dalam pengembangan alat, pelaksanaan pelatihan, serta
sosialisasi di lapangan. Selain itu, kegiatan ini memperkuat penelitian terapan melalui pengujian efektivitas
alat dan pengembangan inovasi teknologi lanjutan. Dari sisi pengembangan mahasiswa, kegiatan ini
berkontribusi dalam peningkatan soft skills, seperti kemampuan komunikasi, interaksi sosial, dan empati
terhadap masyarakat. Dalam konteks Indikator Kinerja Utama (IKU), program ini mendukung IKU 2
melalui pengalaman belajar mahasiswa di luar kampus, IKU 3 melalui keterlibatan dosen dalam
penyelesaian permasalahan berbasis masyarakat, serta IKU 5 karena produk teknologi dosen berupa alat
pengukur lemak makanan dimanfaatkan secara langsung oleh kader Posyandu dan masyarakat. Secara
tematik, kegiatan ini sejalan dengan prioritas pengabdian di bidang kesehatan masyarakat melalui
pencegahan penyakit degeneratif berbasis gizi, penerapan teknologi tepat guna melalui pemanfaatan
mikrokontroler dan sistem laser, serta pemberdayaan masyarakat melalui penguatan kapasitas kader
Posyandu sebagai fasilitator edukasi kesehatan. Pendekatan edukasi berbasis alat interaktif terbukti
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap informasi kesehatan melalui pengalaman belajar langsung
(Asroriyadi et al, 2024; Dinihari et al, 2019). Dengan demikian, implementasi alat pengukur lemak makanan
berbasis teknologi laser dan mikrokontroler diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pola makan sehat sekaligus memperkuat peran kader Posyandu sebagai agen edukasi kesehatan.

II. METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif yang
dilaksanakan melalui lima tahapan utama, yaitu sosialisasi, pelatihan, implementasi teknologi,
pendampingan dan evaluasi, serta penguatan keberlanjutan program. Setiap tahapan dirancang untuk
mendukung penerapan alat pengukur lemak makanan berbasis teknologi laser dan mikrokontroler sebagai
media edukasi kesehatan di Posyandu Merpati.

1. Sosialisasi

Tahap awal diawali dengan kegiatan sosialisasi bersama Posyandu Merpati dan masyarakat Desa
Pagelaran. Kegiatan ini bertujuan memperkenalkan program pengabdian, menjelaskan pentingnya
pengukuran kandungan lemak makanan dalam upaya pencegahan penyakit degeneratif, serta memperkuat
komitmen mitra terhadap pelaksanaan program.
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A. Mitra non-produktif (masyarakat umum):
Kegiatan sosialisasi meliputi penyuluhan kesehatan gizi, diskusi kelompok, serta pengenalan konsep pola
makan sehat.

B. Partisipasi mitra: Ketua Posyandu, kader, dan masyarakat hadir dalam kegiatan serta memberikan
masukan terkait kondisi lokal dan kebiasaan konsumsi makanan di wilayah tersebut.

2. Pelatihan
Tahap pelatihan dilaksanakan melalui praktik langsung (hands-on training) untuk memastikan peserta
memahami penggunaan alat dan interpretasi hasil pengukuran.

A. Bagi masyarakat umum (kelompok non-produktif secara ekonomi):
= Pelatihan membaca dan menginterpretasikan hasil dari alat pengukur lemak makanan.
= Edukasi gizi serta pendampingan penerapan pola makan sehat berdasarkan hasil pengujian makanan
yang umum dikonsumsi sehari-hari.
B. Partisipasi mitra: Kader Posyandu berperan sebagai fasilitator lokal dan berlatih menganalisis produk
makanan olahan yang sering dikonsumsi oleh masyarakat.

3. Implementasi Teknologi
Tahap ini merupakan inti kegiatan, yaitu penerapan alat pengukur lemak makanan berbasis teknologi laser
dan mikrokontroler di lingkungan Posyandu Merpati.

A. Masyarakat umum:
Alat digunakan untuk menguji sampel makanan yang sering dikonsumsi masyarakat. Hasil pengukuran
secara langsung dimanfaatkan sebagai media edukasi kesehatan yang bersifat interaktif.

B. Partisipasi mitra:
Masyarakat menyediakan sampel makanan sehari-hari untuk keperluan pengujian dan demonstrasi
penggunaan alat.

4. Pendampingan dan Evaluasi
Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan alat berfungsi dengan baik serta kader
mampu mengoperasikannya secara mandiri.

A. Kader Posyandu mendampingi keluarga dalam memahami hasil pengukuran kandungan lemak serta
implikasinya terhadap kesehatan dan pola makan sehat.
B. Evaluasi dilakukan menggunakan pendekatan pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan
pengetahuan masyarakat terkait gizi dan pengendalian asupan lemak.
C. Indikator kinerja program meliputi:
= > 80% kader Posyandu mampu mengoperasikan alat pengukur lemak makanan secara mandiri.
= > 80% peningkatan pemahaman masyarakat mengenai pola makan  sehat.
5. Keberlanjutan Program
Untuk memastikan program tetap berjalan setelah periode implementasi awal, disusun beberapa strategi
keberlanjutan, yaitu:
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A. Pembentukan tim kader teknologi gizi di Posyandu yang bertanggung jawab terhadap pengoperasian dan
pemanfaatan alat secara berkelanjutan.

B. Integrasi kegiatan dengan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) melalui pelibatan
mahasiswa dalam kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) tematik bidang kesehatan dan teknologi guna
memperluas dampak program.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi alat pengukur lemak makanan berbasis teknologi laser dan mikrokontroler memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas edukasi kesehatan di Posyandu Merpati. Dari perspektif
edukasi masyarakat, penggunaan alat berbasis teknologi memungkinkan penyampaian informasi kesehatan
secara lebih interaktif, kontekstual, dan aplikatif. Masyarakat dapat secara langsung melihat hasil
pengukuran kandungan lemak pada makanan yang mereka konsumsi sehari-hari. Hal ini meningkatkan
pemahaman mengenai risiko konsumsi lemak berlebih sekaligus menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
penerapan pola makan sehat.

Gambar 1. Focus Group Discussion (FGD) Awal Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Dari sisi pemberdayaan kader, pelatihan pengoperasian alat terbukti meningkatkan kapasitas kader
dalam menyampaikan edukasi kesehatan berbasis teknologi. Kader tidak hanya mampu mengoperasikan alat
secara mandiri, tetapi juga dapat menginterpretasikan hasil pengukuran sebagai dasar dalam memberikan
edukasi gizi kepada masyarakat. Kondisi ini memperkuat peran kader sebagai agen perubahan dalam
mendorong transformasi perilaku konsumsi menuju pola makan yang lebih sehat. Evaluasi program
menggunakan pendekatan pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat
terkait pola makan sehat. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
edukasi gizi berbasis media interaktif efektif dalam meningkatkan perubahan perilaku makan (Pasaribu et
al, 2024; Que et al, 2025).

Selain itu, integrasi teknologi sederhana ke dalam kegiatan Posyandu turut mendorong transformasi
layanan kesehatan masyarakat berbasis inovasi. Penerapan teknologi tepat guna yang mudah dioperasikan
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oleh masyarakat memiliki potensi tinggi untuk dikembangkan dalam program promotif dan preventif di
tingkat komunitas (Syahrul et al, 2025).

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama dua hari, yaitu pada 11-12 Februari 2026. Pada hari
pertama, 11 Februari 2026, dilakukan kegiatan sosialisasi bersama mitra Posyandu Merpati dan masyarakat
Desa Pagelaran. Tahap ini bertujuan memperkenalkan program, menjelaskan urgensi pengukuran
kandungan lemak makanan dalam upaya pencegahan penyakit degeneratif, serta memperkuat komitmen
mitra terhadap pelaksanaan kegiatan. Kegiatan sosialisasi meliputi penyuluhan kesehatan gizi, diskusi
kelompok, serta pengenalan konsep pola makan sehat. Ketua Posyandu, kader, dan masyarakat berpartisipasi
aktif dengan memberikan masukan terkait kondisi lokal dan kebiasaan konsumsi makanan di lingkungan
tersebut.

ij N . < : :;;F\ . i .

Gambar 3. Sosialisasi dan edukasi kesehatan gizi mengenai pola makan sehat
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Pada hari kedua, 12 Februari 2026, kegiatan dilanjutkan dengan tahap pelatihan yang dilaksanakan
melalui praktik langsung. Materi pelatihan mencakup penggunaan alat pengukur lemak makanan,
interpretasi hasil pengukuran, serta edukasi gizi berdasarkan hasil pengujian makanan yang umum
dikonsumsi sehari-hari. Dalam kegiatan ini, kader Posyandu berperan sebagai fasilitator lokal dengan
mempraktikkan analisis kandungan lemak pada berbagai produk makanan olahan yang sering dikonsumsi
masyarakat. Pendekatan praktik langsung ini bertujuan meningkatkan keterampilan teknis kader sekaligus
memperkuat pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pengendalian asupan lemak. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman dan berbantuan teknologi
mampu meningkatkan retensi pengetahuan dan kesadaran perilaku dalam edukasi kesehatan Masyarakat
(Asroriyadi et al, 2024) (Dinihari et al, 2019).

A S

Gambar 4. Pelatihan dan pendampingan penggunaan alat pengukur lemak makanan berbasis teknologi laser dan
mikrokontroler

Gambar 5. Implementasi alat berbasis laser dan mikrokontroler oleh Masyarakat
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Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi laser dan
mikrokontroler dalam edukasi kesehatan mampu meningkatkan literasi gizi masyarakat, memperkuat
kapasitas kader Posyandu, serta meningkatkan efektivitas konseling kesehatan berbasis komunitas.
Penerapan teknologi sensor berbasis laser yang dikombinasikan dengan sistem mikrokontroler telah diakui
dalam berbagai penelitian sebagai metode yang layak digunakan dalam penilaian kualitas pangan dan
pengembangan perangkat portabel terkait kesehatan (Chavan et al, 2023; Deep et al, 2026). Hal ini semakin
menegaskan relevansi penggunaan teknologi tersebut untuk implementasi di tingkat komunitas.

Gambar 6. Pendampingan dan evaluasi keberlanjutan di Posyandu Merpati, Desa Pagelaran

V. KESIMPULAN

Implementasi alat pengukur lemak makanan berbasis teknologi laser dan mikrokontroler di Posyandu
Merpati, Desa Pagelaran, berhasil meningkatkan literasi gizi masyarakat serta memperkuat kapasitas
teknologi kader dalam menyampaikan edukasi kesehatan berbasis data. Sistem pengukuran yang interaktif
dan bersifat real-time membantu masyarakat memahami secara langsung risiko konsumsi lemak berlebih
serta mendorong perubahan perilaku menuju pola makan sehat. Selain itu, program ini memperkuat peran
strategis Posyandu sebagai pusat layanan kesehatan berbasis masyarakat yang mengintegrasikan inovasi
teknologi tepat guna dalam upaya promotif dan preventif. Model pengabdian kepada masyarakat ini
memiliki potensi yang besar untuk direplikasi di wilayah lain sebagai pendekatan promosi kesehatan
masyarakat yang berkelanjutan dan berbasis teknologi.
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